




Perkembangan peradab.m manusia eefah membo1wakita ke aram demokrasi infonnasi
berk.u kema;uan eeknofOSiinfonnasi dan komunikasi. Pada kenyataannya kebebasan
yang mutbk ieu tidak punah eerwu;ud, karena akan .Ida pihak yang berusaha
memb.1Ca.sikebebasan ieu, densan berbasai aras an. Adanya dua paradisma
paradosi.1f eersebue perfu disikapi, asar demokTasi infonnasi bermanfaae basi kica
semua.
Pendahuluan
Seperti ape' yang dikatakan
oleh John Naisbitt i1994} bahwa
kica telah sampai pada zaman
b.uu yang dicirikan oleh adanya
ledakan informasi dan globalisasi
yang mendorong kiea untuk




b.lhwa kit<l bebas untllk
menyampaikan dan m~nerima
inform<lsi apa sajd yang kita
inginkan tanp<l bat<ls. Hal ini
dijamin oleh PBB dengan
pemyata<lnnya pasal'9.
Di sisi lain, pada saac
kebebasan lIntuk menyerbarkan
dan mencari informasi celah
menjadi milik masyar.lkac di aeas
memang 1/ sama -sama baik ",
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teeapi saling bercentangan. Hal
ini akan sangat menarik untuk di
bahas dalam makalah ini.
.Demokrasi Informasi
Dafam alam demokrasi ter-
kandung ani bahwa semua indivi-
du dalam masyarakat informasi
linfonn.uion sociecyJ memiliki hak
yang sama lIntuk menyampaikan
dan mencari informasi. Dengan
kata fain b,lhwa infonnasi .ldalah
milik masyarakat d.ln bukan milik
individul kelompok acau pengua-
sa. Pasal 19 pemy.uaan PBB
menyebllckan bahwa kebebasan
untllk menyebarkan dan mencari
informasi termasuk salah satu
Hak asasi manusia (Masnis _
Su.seno,I997).
R.tnganachan sebagai Scorang
pakar ilmu perpustakaan se;ak
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tahun 1910 celah memformu-
lasikan dalam hukum Penama
dari lima hukum perpustakaan
tentans informasibahwa Bookdre
for use" dapat diartikan bahwa
informasi adalah mUik semua
individu. Pemikiran-pemikiran
tentans demokrasi infarmasi
ter.sebut baru terasa benar
aplikasinya setelab adanya
revolusi teknologi informasi dan
telekomunikasiyans sansat cepac
berkembans. Perkembansan arus
informasi dalam kehidupan ma-
nusia modem tidak munskin lasi
dibat.15i.
Berkenaan densan demokrasi
informasi yans terwujud berkat
dukunsan dari teknolosiinformasi
dan telekomunikasi serta ilmu
pengetahuan, di Indonesia jusa
telah dirasakan dampaknya
seirins densan nuansa reformasi.
Namun demikian menurut
Bahtiar bahwa kica baru dalam
tahap sejala awal yans bersifat
permulaan sebasai masyarakat
informasi yans dapat menikmati
demokrasiinformasitersebut.
Mensapa demikian,lebih lan-
jut dijelaskan bahwa hanya ma-
syarakat Indonesia yans "mam-
pU" saja yans bisa menikmati
alam demokrasi informasi terse-
but. Suatu realita masih banyak
masyarakat kita yans belum
mampu dalam sesi finansial dan
pendidikan. Pada tahap awal
perjalanan demokrasi informasi
inilah perlu adanya penyikapan
cerhadap kebebasan informasi itu
sendiri asar kita tidak terjebak
pada kebebasan yans kebablasan.
Paradigma paradoksial
Pada saat kebebasan infor-
masi berkembans dalam masya-






informasi adalah hal yans
mengsembirakan dan menjadi
dambaan setiap insan. Kedua,
paradisma ten tans demokrasi in-
formasi sebasai ancaman, kebe-
basan yans tanpa batas adalah
tidak pemah ada. Demokrasi
informasi y..mg kebablasan dapat
berakibat nesatif basi insan yans
belum waktunya, belum "mampu"
untuk menyebarkan atau mene-
rima inforasi tertentu. Untuk itu
perlu adanya pembacasan agar
cidak mensancam tata kehidupan
manusia. Kedua paradigma
cersebut sama baik tetapi salins
bertencansan satu sama lainnya
(paradoksial) .
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Paradigma ten tans Demokrasi
Infonnasi seb.lsai peluans
Mem.1ns patut disyukuri
bahwa kita tef.th sampai pad.1
peradaban manusia yans dapat
menikmati kebebasan infonnasi.
. lv\ungkin kare'f'l kemajuan Umu
pengetahuan dan teknofOSi infor-
masi serta tefekomunikasi, mak.1
.:femokrasiinfomlasi dapat cerwu.









1998), (J(resnayana )'ahyaJ seo-
rang pakar infonnasi mensatakan
"Vistance is dea~ the world
become sma"er~ Jarak bukan
merupakan hambat.\n, duni.1
menjadi kecif, karena kita dapat
memperofeh infonna.si ten tans
kejadian di Amerika.
Dengan demikian perkem-
bangan perad.1pankita tidak akan
tertingS.lf jauh dengan peradapan
bangsa fain sebasai masyarakat
informasi Ilnfonnatk,n socielJ'l.
Dafc\m masyarakat informasil
informasi dan penget.thuan akan
menjadi pusac, slImbc:.rdaya dan
kunci u[ama basi seluruh aspelc.
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kehidupan.
Densan kebebasan informasi






disalurkan ke dafam lima bentuk







sikJ, jasa layanan informasi (se-
perti hukum, asur.1nsi, pengo-
biltan) dan aktivitao-aktivitas
infonnasi fainnya (seperti riset
d.1n pengembangan, aktivitas-
akth,itas non profit/. Densan
demikianakan banyakyang dapat
diperbuat oleh masyarakat UOtLlk
memanfaatkan kebebasan infor-
masi. Seseorang eidak perlu
tampil sebasai orang "yans luas
bacaannya", 1/well-rea"/"atau ta-















Beberapasut yans fafu pemah
terjadi pofemikyans ramai gara-
gara seorang warcawan tclevisi
dengan kameranya terus II
membidik" sekelompok orang
yans sedans menangkap mencuri,
kemudian melindasnya dengan
mobil dan membak.\mya. Sesuatu
yang dipolemikkan adalah
penilaian terhadap perifaku
wartawan tersebut. Dia sebagai
"infonnation provider" lebih
mementinskan UOtuk memperofeh
informasi dari pada mencoba
menggasalkan perbuatan sadis
tersebut. Dafam alam kebebasan
informasi, memans bebas me-
nsumpufkan, mengolah dan me-
nyampaikan informasi. Namun
seperti dicunjukkan polemik tadi,
rasanya tidak ada kebe.b.1sandemi
kebebasan semata. T etilpi kebe-
basan itu harus disertai tanggung
jawab, seberapa kecil pun
tansgung j.1wab itu.
Orang boleh mengllmpufkan
informasi atau menyebarkan infor-
masi kepada khalayak, sepanjans
cidak untuk kepentingan pribadV
politik, tidak merusak reputasi
orang lain aeau membahayakan
orans lain. Tidak me.ngorbankan
kepentingan umun\, dan bukan
rahasia negara.
Kebebasan dalam bidang infor-
masi memans dapat dilakc;anakan
sebagai ancaman. Asama bisa
merasa terancam apabila pan-
dangan yans diangsap salah atau
Ses.lt, itu diijinkan beredar.
Demikian pula eentang hal
pomoSfafi basi anak belum
mensinjak dewasa, teneu patut di
farans untuk dikonsumsi.
Paradigma tersebut di atas
merupakan contoh kebebas.ul
informasi yans berusaha untuk
dibacasi pengsunaannya. Di
sinifah peran penguasa ne.gara
uncuk mengontrof inform.lsi yang
beredar di masyarak.tt di samping
para //infonnation provider.! dan
orang tua. Namun pe.mbatasan
kebebasan informe1siuntuk kepen-
tingan umem ole.h pemerintah
sering di ~alah art.ik.1n.Mis.tlnya
mengkritik pensuasa nesara
diansgap tindakan eerlaranSI
padahal kritik ieu hak penuh
masyarakat. Kita pacut bersyukur
apabila pensuasa negara, penye-
dia informasi dan orans tua
mampu membatasi kebebasan




mengolah dan mencari infonnasi
adalah termasuk Hak azasi
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manusia. Demokr,'lSi informasi
adalah wujud dari pemyataan
PBB pasal J9. ..Kema;uan ilmu
pengetilhuan, teknologi informasi
d..m telekomunik..\si menjadi
pendukung utama menu;u masya-
. rakat infonnasi finform1tion
society!. Dengan k.ebebasan
infonnasi kica dapat memperoleh
dan menyampaikan informasi apa
sa;a yang kita ingink.tn.
Di sisi lai.n,k.ebebasanyang
kcbablasan akan menimbulkan hal
y.mg negatif, dan pada hak.e-
k.unya tidak ada kebebasan yang
mutlak. Untuk itu perlu ditarik
suatu penyikapan agar demokrasi
informasi dapat berada pada rei /
jalur untuk diterima dalam tata
kehidupan kita y..,itu dengan
eti ka.
Etika adalah standar moral
y.mg mengatur penilaku kita.
Bag,'\imana kita bertindak d,'\n
orang lain bertindak (Verdeber,
1978).Etika pada dasamya aclalah
dialektika clan canggung jawab,
antara tujuan yang hendak di
capai dan cara untuk mencapai
tujuan itu. Etika berkaitan dengan
penilai,'\n ten tang perilaku benar
acau tidak benar, yang baik atau
y,'\ng tidak baik, yang paneas acau
tidak pantas, yang berguna acau
tidak bergun& dan yang harus di
lakukan ato'\u tidak. boleh
dilakukan.
Etika dik.1itkan densan dua
paradigma tersebut di aeas,
bagaimana selan;utnya kita harus
menyikapi, maka pilihan terakhir
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